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ABSTRACT
Efficacy test of liquid bio-insecticide of entomopathogenic fungi in control against Plutella xylostella in the laboratory.
The insect pest P. xylostella could reduce crop production of Brassicaceae. The aim of research was to test the efficacy liquid
bio insecticide with active ingredient of Beauveria bassiana and Metarhizium anisopliae fungi to control P. xylostella. Bio-
insecticide was applied by spraying  on mustard leaves infested with 50 individuals of third instar larvae of P. xylostella and
a density of 1x106 conidia ml-1. Larval mortality was observed every 2 hours and LT50 of larvae was calculated. The study
showed that the highest percentage of mortality found in Mt ES and Mt ES (cf) isolates was 99.6%, the lowest mortality at Mt
NES isolate was 96.80%. LT50 and LT95 values   Bb ES were the lowest i.e. 2.04 days and 2.95 days. The highest LT50 and LT95
of Mt NES isolate were 2.24 days and 3.32 days. The liquid bio-insecticide of entomopathogenic fungus B. bassiana and M.
anisopliae were effective to control the larvae of P. xylostella.
Key words:  B. bassiana, liquid bio-insecticide, M. anisopliae, P. xylostella.
ABSTRAK
Uji efikasi bioinsektisida jamur entomopatogen berformulasi cair terhadap Plutella xylostella di laboratorium. Tingkat
serangan P. xylostella sangat berpengaruh terhadap produksi tanaman famili Brassicaceae.  Tujuan penelitian ialah untuk uji
efikasi bioinsektisida cair yang berbahan aktif jamur B. bassiana dan M. anisopliae terhadap larva P. xylostella.  Uji efikasi
bioinsektisida cair pada serangga uji dilakukan dengan cara menyemprotkan tanaman caisin yang sudah mengandung 50 ekor
larva P. xylostella instar tiga, dengan kerapatan konidia 1x106 konidia/ml.  LT50 larva diamati setiap 2 jam hingga larva yang mati
mencapai 50%.  Hasil penelitian disimpulkan bahwa persentase mortalitas tertinggi terjadi pada Mt ES dan Mt ES(cf) yaitu
99,6%, mortalitas terendah pada Mt NES yaitu 96,8%.  Nilai LT50 dan LT95 terendah pada Bb ES yaitu 2,04 hari dan 2,95 hari.
Nilai LT50 dan LT95 tertinggi pada Mt NES yaitu 2,24 hari dan 3,32 hari.  Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bioinsektisida
cair berbahan aktif jamur entomopatogen B. bassiana dan M. anisopliae efektif menekan populasi larva P. xylostella.
Kata kunci:  B. bassiana,bioinsektisida cair,  M. anisopliae, P. xylostella.
PENDAHULUAN
Serangan larva Plutella xylostella (L.) akan
mengakibatkan daun tanaman berlubang dan tinggal
tulang-tulang daunnya saja (Kalshoven, 1981).
Persentase kerusakan yang disebabkan hama P.
xylostella dapat mencapai 54-83% (Wang et al., 2004).
Pengendalian P. xylostella saat ini masih banyak
menggunakan pestisida sintetik.  Penggunaan pestisida
sintetik tersebut dapat berpengaruh negatif pada produk
pertanian.  Salah satu alternatif pengendalian hama yang
dapat mengurangi dampak negatif penggunaan pestisida
ialah penggendalian hama secara hayati. Menurut
Krutmuang & Mekchay (2005), pengendalian hayati
tidak akan merusak lingkungan dan tidak mematikan
organisme non target.
Jamur entomopatogen merupakan agens hayati
yang berpotensi mengendalikan serangga hama
diantaranya jamur Beauveria bassiana (Cagan &
Svercel, 2001; Tafoya et al., 2004; Soetopo & Indrayani,
2007; Deciyanto & Indrayani, 2008; Herlinda, 2010) dan
jamur Metarhizium anisopliae (Lomer et al., 2001;
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Wang & Powell, 2002; Rodrigues et al., 2005; Sambiran
& Hosang, 2007; Ghanbary et al., 2009).
Konidia B.  bassiana dapat menyebabkan
mortalitas tungau mencapai 80-100% (Deciyanto &
Indrayani, 2008), mortalitas Nezara viridula mencapai
70-76% (Indriyati, 2009) dan mortalitas P. xylostella
mencapai 83% dalam waktu 2,09 hari (Nunilahwati et
al., 2012).  Biopestisida M. anisopliae dapat mematikan
Locusta mencapai 70-90% dalam waktu 14-20 hari
(Lomer et al., 2001), dan 8,39 hari (Widiarta &
Kusdiaman, 2007).
Konidia jamur entomopatogen B. bassiana yang
diaplikasikan dapat berupa suspensi (tidak diformulasi),
formulasi butiran, dan bentuk pellet, dan ketiganya
memperlihatkan hasil pengendalian yang cukup nyata
(Soetopo & Indrayani, 2007). Selain itu juga konidia
jamur entomopatogen dapat ditumbuhkan pada media
buatan. Kandungan media buatan tersebut dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan jamur
B. bassiana dan M. anisopliae (Herlinda et al., 2008a).
Menurut Soetopo & Indrayani (2007), perbedaan
kandungan nutrisi media buatan akan mempengaruhi
produksi konidia jamur entomopatogen.  Herlinda et al.
(2006) menyatakan bahwa jamur B. bassiana dan M.
anisopliae yang dibiakan dalam media buatan Glucose
Yeast Agar (GYA) yang mengandung tepung jangkrik
dan formulasi bioinsektisida cair yang ditambahkan
Ekstrak Kompos Kulit Udang (EKKU) dapat
meningkatkan kerapatan spora karena kaya akan
kandungan khitin.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji
bioinsektisida cair yang berbahan aktif spora jamur B.
bassiana dan M. anisopliae dalam mengendalikan P.
xylostella.
METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu. Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari
bulan September 2011 sampai Maret 2012.
Persiapan Isolat Jamur Entomopatogen. Isolat
jamur entomopatogen yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah isolat jamur entomopatogen B.
bassiana dan M. anisopliae. Perbanyakan isolat dengan
menggunakan media GYA (Glucose Yeast Agar).
Media GYA digunakan untuk perbanyakan biakan murni
jamur entomopatogen.  Komposisi media tersebut terdiri
dari agar  sebanyak 5 g, yeast 1 g, sukrosa 2,5 g, tepung
jangkrik sebanyak 1,25 g, dan aquadest 250 ml.
Selanjutnya bahan-bahan tersebut dicampur dan diaduk
merata lalu dimasukan dalam erlenmeyer 250 ml
kemudian ditutup dengan allumunium foil dan distrerilisasi
dalam otoklaf selama 20 menit dengan tekanan 1 atm.
Setelah proses sterilisasi selesai media didinginkan
kemudian ditambahkan antibiotik amoxcillin sebanyak 2
g dan dikocok merata. Media lalu dituangkan ke dalam
cawan petri diameter 9 cm dengan ketebalan
secukupnya, lalu inokulasi jamur entomopatogen (B.
bassiana dan M. anisopliae) yang dilakukan dalam
keadaan aseptik.
Persiapan Isolat Cair. Isolat yang digunakan untuk
pembuatan isolat cair adalah isolat hasil perbanyakan
dengan media GYA. Isolat  cair yaitu dengan
menggunakan media GYB (Glucose Yeast Broth).
Komposisi media GYB adalah setiap 1000 ml air steril
dicampur dengan sukrosa 20 g, yeast 20 g, dan tepung
jangkrik 5 g.  Campuran tersebut dimasukkan ke dalam
gelas takar ukuran 1000 ml, lalu diaduk.  Kemudian
dimasukkan kedalam botol selai masing-masing 200 ml,
sehingga dari 1000 ml didapat 5 botol.  Lalu tutup dengan
aluminium foil dan plastik kemudian ikat dengan karet.
Botol selai yang telah berisi media GYB kemudian
di otoklaf selama 20 menit dengan tekanan 1 atm.
Setelah itu didiamkan selama 24 jam.  Media GYB yang
telah didiamkan selama 24 jam kemudian di reisolasi
dengan jamur B. bassiana dan M. anisopliae yang
berasal dari isolat padat GYA sebanyak 3 bor gabus
ukuran 0,5 cm.  Lalu ditutup kembali dengan aluminium
foil dan diikat dengan karet. Kegiatan ini dilakukan
secara steril di ruang laminar air flow. Setelah itu botol
selai yang berisi media GYB tersebut di-shaker selama
7 hari, kemudian diinkubasikan selama 7 hari.
Pembuatan Bioinsektisida Cair. Pembuatan
bioinsektisida cair dilakukan dengan 2 cara: 1) EKKU
(Ekstrak Kompos Kulit Udang) steril yaitu EKKU
yang telah di otoklaf selama 20 menit dengan tekanan 1
atm, lalu di inkubasi selama 24 jam; 2) EKKU non steril
yaitu EKKU yang tidak di otoklaf selama 20 menit
dengan tekanan 1 atm.  Pembuatan bioinsektisida cair
ini dibagi menjadi 4 bagian yaitu 1) EKKU steril B.
bassiana, 2) EKKU steril M. anisopliae, 3) EKKU
non steril B. bassiana,  4) EKKU non steril M.
anisopliae.
Cara pembuatan bioinsektisida cair adalah EKKU
(steril atau non steril) 100 mL ditambah GYB 600 ml
dan sukrosa 300 g dicampur lalu diaduk sampai larut,
kemudian masukkan 10 ml minyak sayur.  Kemudian
dimasukkan dalam botol plastik  volume 1000 ml.
Simpan selama 30 hari. Setelah 30 hari disimpan
bioinsektisida diaplikasikan.
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Pembuatan Bioinsektisida Cair dengan
Sentrifugasi. Bioinsektisida cair  yang dibuat
menggunakan jamur entomopatogen B. bassiana  dan
M. anisopliae. Media GYB sebanyak 600 ml dicampur
dengan 100 ml EKKU yang telah disterilkan ditambahkan
300 gr sukrosa dan 10 ml minyak sayur. Campuran bahan
tersebut dimasukkan ke dalam botol berukuran 1000 ml,
kemudian disimpan selama 30 hari. Setelah disimpan,
larutan bioinsektisida tersebut diendapkan dengan alat
centrifuge (kecepatan 10.000 rpm) selama 10 menit
dengan suhu 40C. Bioinsektisida cair atau supernatan
yang didapat digunakan untuk diaplikasikan ke serangga
uji. Pengujian yang dilakukan untuk melihat tingkat
patogenisitasnya.
Mortalitas Larva P. xylostella.  Bioinsektisida
formulasi cair yang telah disimpan selama 30 hari,
kemudian diaplikasikan langsung dengan cara
menyemprot tanaman caisin yang sudah mengandung
larva instar tiga P. xylostella. Kerapatan yang diberikan
ialah 1x106 konidia/ml. Masing-masing perlakuan
terdapat 50 ekor larva instar tiga P. xylostella dan
masing-masing perlakuan di ulang sebanyak 5 kali.
Untuk menentukan kematian larva dilakukan
pengamatan setiap 2 jam selama fase larva, sedangkan
jumlah larva yang membentuk pupa dan imago dicatat
setiap hari hingga semua pupa menjadi imago.
Viabilitas Konidia. Sebelum perlakuan, diamati
viabilitas konidia setiap formulasi bioinsektisida.
Viabilitas konidia ditentukan setelah suspensi konidia
diinkubasikan selama 24 jam. Satu tetes suspensi
diteteskan pada kaca preparat dan ditutup dengan gelas
penutup.  Kemudian jumlah konidia yang berkecambah
dan yang tidak berkecambah dihitung. Perhitungannya
dilakukan pada bidang pandang di bawah mikroskop
dengan perbesaran 400x. Variabel daya kecambah
dinyatakan dengan persentase jumlah konidia yang
berkecambah dengan menggunakan rumus Gabriel dan
Riyatno (1989) sebagai berikut:
Keterangan:
V = perkecambahan spora (viabilitas)
g = jumlah spora yang berkecambah
u = jumlah spora yang tidak berkecambah
LT50 dan LT95 Larva P. xylostella. Pengamatan
dilakukan bersamaan dengan pengamatan mortalitas
larva.  Pengamatan dilakukan setiap 2 jam sekali sejak
perlakuan bioinsektisida formulasi cair dilakukan, dengan
menghitung waktu yang dibutuhkan dari perlakuan untuk
mematikan 50% dan 95% larva P. xylostella.  Larva P.
xylostella yang mati karena B. bassiana dicirikan
adanya perubahan warna tubuh larva dari hijau menjadi
hijau kekuningan dan akhirnya menjadi cokat kehitaman.
Tubuh larva mengkerut, keras, kaku, dan diselimuti
miselia berwarna putih (Herlinda, 2005), sedangkan
gejala awal infeksi M. anisopliae tidak terlihat
pertumbuhan konidia. Beberapa hari kemudian akan
tumbuh miselia di permukaan tubuh serangga (Kabaluk
et al., 2001)
Analisis Data.  Data perbedaan persentase mortalitas
larva dan persentase larva menjadi pupa, viabilitas
konidia, antar perlakuan dibandingkan menggunakan
Analysis of Varience (ANOVA). Percobaan masing-
masing perlakuan disusun menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL).  Waktu kematian larva dianalisis
menggunkan LT50 dan LT95 yang perhitungannya
menggunakan analisis probit waktu kematian larva
dengan program SAS-STAT pada SAS 6.12.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Mortalitas Larva P. xylostella. Mortalitas larva P.
xylostella tertinggi terjadi pada 3,5 hari setelah aplikasi
bioinsektisida cair. Persentase mortalitas larva P.
xylostella tertinggi pada perlakuan bioinsektisida cair
berbahan aktif  B. bassiana (Bb ES dan Bb NES) yaitu
99,2% dan terendah (Bb ES(cf)) yaitu 98,00%,
sedangkan persentase mortalitas larva P. xylostella
tertinggi pada perlakuan bioinsektisida cair berbahan aktif
M. anisopliae (Mt ES dan Mt ES(cf)) yaitu 99,6% dan
terendah (Mt NES) yaitu 96,80% (Tabel 1).
Tetapi, hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa persentase mortalitas larva P. xylostella yang
diaplikasikan bioinsektisida cair berbahan aktif B.
bassiana dan M. anisopliae pada semua perlakuan
adalah tidak berbeda nyata.  Hasil penelitian Effendy et
al. (2010) menunjukkan bahwa jamur B. bassiana dan
M. anisopliae berpengaruh tidak berbeda nyata
terhadap mortalitas nimfa walang sangit.  Begitu juga
hasil penelitian Nunilahwati et al. (2012) di laboratorium
menunjukkan isolat BPluS yang berasal dari jamur
Beauveria dapat menyebabkan kematian P. xylostella
sebesar 83%, dan isolat MAgPd yang berasal dari jamur
M. anisopliae sebesar 82%.
Hal ini berarti bioinsektisida cair berbahan aktif
B. bassiana dan M. anisopliae virulen terhadap larva
P. xylostella, dan mengindikasikan bahwa jamur
entomopatogen sangat efektif dan berpotensi dalam
%100
u  g
g  V 


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mengendalikan serangga hama. Herlinda et al. (2008b)
menyatakan bahwa B. bassiana dan M. anisopliae
merupakan jamur entomopatogen yang terbaik dan
efektif dalam mematikan nimfa wereng coklat.
Mortalitas larva P. xylostella setelah perlakuan
bioinsektisida cair berbahan aktif  B. bassiana dan M.
anisopliae untuk semua perlakuan, mulai terjadi pada
hari pertama. Laju mortalitas larva P. xylostella terus
meningkat dan mencapai puncaknya pada hari ke-3,
dengan kisaran 98,00-99,20% untuk B. bassiana dan
96,80-99,6% untuk M. anisopliae. Pada hari ke-4
mortalitas menurun (Gambar 1).
Mortalitas larva P. xylostella dari perlakuan
diduga karena kontak langsung bioinsektsida pada tubuh
larva dan adanya kandungan media serta bahan aktif
yang berbeda dari masing-masing perlakuan.  Surtikanti
& Yasin (2009) menyatakan bahwa pada saat terjadi
kontak, spora membentuk tabung kecambah dan
mensekresikan enzim untuk melunakkan kutikula larva
sehingga spora dapat menembus masuk ke dalam tubuh
larva.  Menurut Herlinda (2010), perbedaan mortalitas
serangga inang oleh jamur entomopatogen karena
adanya perbedaan viabilitas dan virulensi konidia.
Faktor suhu dan kelembaban juga dapat
mempengaruhi perkembangan jamur B. bassiana dan
M. anisopliae. Suhu rata-rata 28,36  0C dan kelembaban
nisbi udara relatif 85,35% di ruangan penelitian
mendukung kehidupan dan perkembangan jamur B.
bassiana dan M. anisopliae. Sheroze et al. (2003)
menyatakan bahwa suhu 30 0C dan kelembaban relatif
80% merupakan kondisi yang baik untuk pertumbuhan
jamur B. bassiana dan M. anisopliae.  Sedangkan
menurut Bukhari et al. (2010), mortalitas serangga yang
disebabkan jamur entomopatogen disebabkan karena
faktor-faktor seperti karakteristik larva yaitu spesies,
umur dan kepadatan larva, jenis dan konsentrasi jamur
entomopatogen serta pengaruh lingkungan.
Larva menjadi Pupa.  Larva membentuk pupa terjadi
pada lima hari setelah aplikasi bioinsektisida cair.
Persentase larva P. xylostella menjadi pupa tertinggi
pada perlakuan bioinsektisida cair berbahan aktif B.
bassiana (Bb ES(cf)) yaitu 2,0% dan terendah (Bb ES)
yaitu 0,8%, sedangkan persentase larva P. xylostella
menjadi pupa tertinggi pada perlakuan bioinsektisida
cair berbahan aktif M. anisopliae (Mt NES) yaitu 3,2%
dan terendah (Mt ES dan Mt ES(cf)) yaitu 0,4%, (Tabel
2). Tetapi dari analisis sidik ragam untuk  persentase
larva P. xylostella menjadi pupa pada semua perlakuan
adalah tidak berbeda nyata.
Menurut Herlinda et al. (2005), pada umumnya
larva P. xylostella yang diaplikasikan dengan konidia
B. bassiana mengalami kematian tetapi masih
ditemukan larva menjadi pupa dan imago tetapi cacat
dan mati.  Adanya larva yang masih dapat membentuk
pupa, menurut Rath et al. (1996) karena larva memiliki
kemampuan untuk mencegah infeksi yang disebabkan
oleh jamur entomopatogen.  Disamping itu pula menurut
Prayogo (2006), karena mobilitas serangga dan adanya
peristiwa ganti kulit memasuki fase berikutnya
menyebabkan tidak semua konidia jamur entomopatogen
yang diaplikasikan berhasil mencapai sasaran. Tetapi
pupa yang terbentuk tidak ada yang menjadi imago.  Hal
ini karena jamur entomopatogen memiliki kemampuan
infeksi yang tinggi (Tafoya et al., 2004), dan adanya
EKKU sebagai bahan pembawa (carrier) yang dapat
mempertahankan keefektifan bioinsektisida cair
berbahan aktif B. bassiana dan M. anisopliae
(Suwandi, 2004; Herlinda et al., 2008a), karena EKKU
mengandung khitin dapat meningkatkan virulensi dan
kerapatan konidia (Herlinda et al., 2006). Menurut
Akbar et al. (2005), jamur entomopatogen yang tumbuh
pada media cair menghasilkan mycotoksin dan konidia
yang memiliki viabilitas dan virulensi tinggi.  Disamping
itu pula menurut Prayogo (2006) bahan pembawa
(carrier) sebagai makanan cadangan (starter) bagi
Tabel 1. Rata-rata mortalitas larva P. xylostella setelah 3,5 hari diaplikasikan  bioinsektisida cair berbahan aktif B.
bassiana dan M. anisopliae
Angka diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada alpa 0.05.
Bioinsektisida Mortalitas larva (%) 
B. bassiana + EKKU steril (Bb ES) 99,20 a 
M. anisopliae + EKKU steril (Mt ES) 99,60 a 
B. bassiana + EKKU non steril (Bb NES) 99,20 a 
M. anisopliae + EKKU non steril (Mt NES) 96,80 a 
B. bassiana + EKKU steril disentrifugasi (10 menit) (Bb ES(cf)) 98,00 a 
M. anisopliae + EKKU steril  disentrifugasi (10 menit) (Mt ES(cf)) 99,60 a 
Air steril (Kontrol)     0,00 b 
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Gambar 2. Gejala pada pupa P. xylostella oleh jamur B. bassiana (a) dan M. anisopliae (b), 9 hari setelah
aplikasi bioinsektisida cair
  
 A  B 
Gambar 1. Rata-rata mortalitas Plutella xylostella setelah aplikasi bioinsektisida cair.
Tabel 2. Rata-rata larva P. xylostella menjadi pupa setelah 5 hari diaplikasikan  bioinsektisida cair berbahan aktif
B. bassiana dan M. anisopliae
Ph = pupa ditumbuhi hifa jamur dan mati, Pk = pupa cacat dan mati, Pi = pupa menjadi imago. Angka  iikuti oleh
huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata.
Bioinsektisida Larva menjadi pupa (%) Keterangan 
B. bassiana + EKKU steril (Bb ES) 0,8 b Ph 
M. anisopliae + EKKU steril (Mt ES) 0,4 b Ph 
B. bassiana + EKKU non steril (Bb NES) 0,8 b Ph 
M. anisopliae + EKKU non steril (Mt NES) 3,2 b Ph 
B. bassiana + EKKU steril disentrifugasi 
(10 menit) (Bb ES(cf)) 2,0 b Pk 
M. anisopliae + EKKU steril  disentrifugasi 
(10 menit) (Mt ES(cf)) 0,4 b Pk 
Air steril (Kontrol)  100 a Pi 
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konidia sebelum berhasil menginfeksi serangga. Dengan
demikian, konidia yang gagal menginfeksi serangga
masih dapat bertahan dengan makanan cadangan.
Pupa yang terbentuk menunjukkan gejala cacat,
ditumbuhi jamur dan mati (Gambar 2). Gejala yang
ditimbulkan pada pupa akibat B. bassiana adalah warna
pupa menjadi hitam dan tampak massa konidia berwarna
putih dan berwarna kehijauan untuk M. anisopliae yang
meliputi pupa. Menurut Soetopo & Indrayani (2007),
miselia dan konidia B. bassiana berwarna putih dan
dikenal sebagai white muscardine, sedangkan miselia
dan konidia M. anisopliae berwarna hijau (Krutmuang
& Mekchay, 2005).
Viabilitas Konidia. Viabilitas konidia jamur
entomopatogen dari bioinsektisida cair yang diaplikasikan
cukup bervariasi. Viabilitas konidia tertinggi pada
bioinsektisida cair berbahan aktif M. anisopliae (Mt
ES) yaitu 23,49% dan terendah (Mt ES(cf)) yaitu
16,24%. Viabilitas konidia tertinggi pada bioinsektisida
cair berbahan aktif B. bassiana (Bb ES) yaitu 23,49%
dan terendah (Bb NES) yaitu  19,66 (Tabel 3).
Konidia jamur entomopatogen yang berada dalam
formulasi cair cenderung memiliki viabilitas lebih tinggi
dibandingkan pada media padat sehingga virulensi dapat
meningkat (Hasyim et al., 2005), tetapi menurut Soetopo
(2004), penyebab utama tingginya mortalitas serangga
inang adalah faktor bawaan dari strain jamur tersebut.
Perbedaan viabilitas konidia dapat disebabkan oleh
media biakan (Herlinda et al.,  2006), suhu dan
kelembaban (Sheroze et al., 2003; Prayogo et al., 2005)
serta faktor genetik (Nuraida & Hasyim, 2009).
LT50 dan LT95 Larva P. xylostella. LT50 dan LT95
merupakan batas waktu yang dibutuhkan oleh suatu zat
untuk membunuh 50 dan 95% serangga uji. Hasil
penelitian menunjukkan LT50 tersingkat terdapat pada
bioinsektisida berbahan aktif B. bassiana (Bb ES) yaitu
2,04 hari, terlama pada bioinsektisida berbahan aktif M.
anisopliae (Mt NES) yaitu 2,24 hari begitu juga untuk
LT95 tersingkat terdapat pada bioinsektisida berbahan
aktif B. bassiana (Bb ES) yaitu 2,95 hari, terlama pada
bioinsektisida berbahan aktif M. anisopliae (Mt NES)
yaitu 3,32 hari (Tabel 4).
Menurut Vijayavani et al. (2009), jamur B.
bassiana dapat menyebabkan 100% mortalitas larva
S. litura dalam waktu 5 hari pada kondisi laboratorium,
sedangkan dari hasil penelitian Nunilahwati et al. (2012)
isolat jamur Beuveria dapat menyebabkan 83%
mortalitas P. xylostella dalam waktu 2,09 hari dan isolat
jamur Metarhizium dapat menyebabkan 82% mortalitas
P. xylostella dalam waktu 2,26 hari pada kondisi
laboratorium. Jamur entomopatogen yang ditumbuhkan
pada media cair dapat meningkatkan kematian dan nilai
LT50 lebih singkat (Herlinda et al., 2008b).  Herlinda et
al. (2006) menyatakan bahwa semakin rendah nilai LT50
semakin virulen isolat karena itu nilai LT50 dapat
menentukan potensi isolat tersebut. Artinya bioinsektisida
Tabel 4. LT50 dan LT95 dari larva P. xylostella setelah aplikasi bioinsektisida cair berbahan aktif B. bassiana dan
M. anisopliae
Bioinsektisida 
LT50 (hari) LT95 (hari) 
Rata-rata Terendah Tertinggi Rata-rata Terendah Tertinggi 
Bb ES 2,04 2,00 2,09 2,95 2,87 3,04 
Mt ES 2,10 2,06 2,14 3,01 2,94 3,10 
Bb NES 2,15 2,12 2,18 3,08 3,04 3,13 
Mt NES 2,24 2,20 2,28 3,32 3,25 3,39 
Bb ES(cf) 2,14 2,11 2,17 3,13 3,03 3,18 
Mt ES(cf) 2,21 2,18 2,24 3,15 3,10 3,20 
 
Tabel 3. Viabilitas konidia jamur entomopatogen dari bioinsektisida cair yang diaplikasikan pada larva P. xylostella
Bioinsektisida Viabilitas konidia (%) 
Bb ES 23,49 
Mt ES 27,87 
Bb NES 19,66 
Mt NES 22,15 
Bb ES(cf) 20,08 
Mt ES(cf) 16,24 
 
58          J. HPT Tropika                                                                                                                               Vol.13, No.1, 2013: 52 – 60
cair berbahan aktif  B. bassiana dan M. anisopliae
cukup efektif dan virulen dalam mematikan larva P.
xylostella.  Hal ini karena menurut Hasyim et al. (2005)
jamur entomopatogen yang tumbuh pada media cair
selain menghasilkan mikotoksin juga menghasilkan
konidia dengan viabilitas lebih tinggi dan lebih virulens
dibandingkan yang dibiakan pada media padat. Tetapi
hasil penelitian Purwar & Sachan (2005) mencatat
bahwa B. bassiana lebih virulen dibandingkan M.
anisopliae pada hama Spodoptera spp..
Menurut Herlinda et al.  (2008a), jamur
entomopatogen B. bassiana dan M. anisopliae dapat
digunakan sebagai bahan aktif bioinsektisida cair karena
sangat efektif dan memiliki kemampuan paling tinggi
dalam mematikan wereng. Keefektifan jamur
entomopatogen dalam menginfeksi inang dapat
dipengaruhi oleh kerapatan konidia, frekuensi aplikasi,
umur inang, waktu penyimpanan jamur entomopatogen
(Prayogo et al., 2005), dan media biakan (Herlinda et
al., 2006).
SIMPULAN
Persentase mortalitas tertinggi pada penelitian ini
terdapat pada Mt ES dan Mt ES(cf) yaitu 99,60%,
mortalitas terendah pada Mt NES yaitu 96,8%. Nilai
LT50 dan LT95 terendah pada Bb ES yaitu 2,04 hari dan
2,95 hari.  Nilai LT50 dan LT95 tertinggi pada Mt NES
yaitu 2,24 hari dan 3,32 hari. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa bioinsektisida cair berbahan aktif
jamur entomopatogen B. bassiana dan M. anisopliae
efektif dan berpengaruh terhadap mortalitas larva P.
xylostella.
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